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Anak-anak dalam kelompok usia 3 tahun hingga 5 tahun merupakan 
anak-anak dalam tahap pra-sekolah. Dalam usia ini anak-anak akan 
mencoba berbagai hal baru yang menurut mereka hal tersebut menarik. 
Biasanya, anak-anak dalam usia ini cenderung lebih aktif dan menyukai 
permainan yang bersifat aktivitas fisik. Permainan aktivitas fisik yang 
sering diperkenalkan oleh orang tua adalah permainan seperti mobil-
mobilan, kereta dorong atau boneka yang dapat berbunyi dan bergerak. Saat 
ini permainan seperti mobil-mobilan, kereta dorong atau boneka tersebut 
hanya dapat diaktifkan atau dimatikan secara manual. Permainan dengan 
metode manual hanya dapat digunakan oleh anak-anak yang normal tanpa 
memiliki cacat fisik (kaki dan tangan).  
Anak-anak yang memiliki cacat fisik (kaki dan tangan) 
membutuhkan sebuah permainan dengan metode on atau off  secara 
otomatis dikarenakan keterbatasan yang mereka miliki. Perancangan 
permainan dengan metode on atau off memanfaatkan teknik 
Electrooculography. Sinyal output dari EOG akan diubah menjadi sinyal 
pulsa dengan kondisi high untuk mengaktifkan boneka, dan kondisi low 
untuk menonaktifkan boneka. Pada perancangan perangkat lunak 
membutuhkan dua buah mikrokontroler Arduino yang digunakan sebagai 
pengolah hasil gerakan mata, transmitter hasil gerakan mata dan receiver 
hasil gerakan mata.  
Kata Kunci: Electrooculography, elektroda, kontrol, penyandang 















Children in the age group 3 years to 5 years are children in the pre-
school stage. In this age children will try new things that they think are 
interesting. Usually, children of this age tend to be more active and like 
games that are physical in nature. Physical activity games that are often 
introduced by parents are games such as cars, strollers or dolls that can 
ring and move. Currently games such as cars, strollers or dolls can only be 
activated or turned off manually. Manual method games can only be used 
by normal children without physical disabilities (feet and hands). 
Children who have physical disabilities (legs and arms) need a game 
on or off automatically due to their limitations. Game design using the on or 
off method utilizes Electrooculography techniques. The output signal from 
the EOG will be converted into a pulse signal with high conditions to 
activate the doll, and low conditions to deactivate the doll. In the design of 
the software requires two Arduino microcontrollers that are used as 
processing the results of eye movements, the transmitter results of eye 
movements and receivers as a result of eye movements. 
Keywords: Electrooculography, electrodes, controls, persons with 
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